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Abstract

Perdarahan postpartum adalah perdarahan lebih dari 500 cc setelah persalinan
pervaginam dan lebih dari 1.000 ml untuk persalinan abdominal (Oktarina, 2016). Perdarahan
postpartum adalah perdarahan yang terjadi setelah bayi yang lahir melewati batas fisiologis
normal. Secara fisiologis, seorang ibu yang melahirkan akan mengeluarkan darah sampai 500
cc tanpa menyebabkan gangguan homeostatis. Jumlah perdarahan dapat diukur menggunakan
bengkok besar (1 bengkok + 500 cc).

Tujuan penelitian ini menganalisis Hubungan Hemoglobin Rendah Pada lbu Hamil
dengan Kejadian Perdarahan Postpartum. Jenis penelitian dengan menggunakan metode
Korelasi. Berdasarkan tujuan, penelitian ini merupakan penelitian, yang ingin menghubungkan
antara dua variabel yaitu variabel hemoglobin rendah dengan perdarahan postpartum.
Berdasarkan waktu penelitian merupakan penelitian restropektif. Jumlah sampel pada
penelitian sebanyak 30 orang.

Pada penelitian ini, didapatkan ibu mengalami perdarahan postpartum > dari 500cc.
Dari 30 responden hasil uji chi square antar variabel dependen yaitu hemoglobin rendah pada
ibu hamil dengan variabel independen yaitu kejadian perdarahan postpartum didapatkan nilai
p Value sebesar p = 0,001 (p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara hemoglobin rendah dengan kejadian perdarahan postpartum. Analisa hasil chi
hitung > chi tabel, maka HO ditolak atau adanya hubungan variabel.
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Abstract

Postpartum hemorrhage is bleeding of more than 500 cc after vaginal delivery and more
than 1,000 ml for abdominal delivery (Oktarina, 2016). Postpartum hemorrhage is bleeding
that occurs after a baby is born past normal physiological limits. Physiologically, a mother who
gives birth will bleed up to 500 cc without causing homeostatic disorders. The amount of
bleeding can be measured using a large crooked (1 crooked + 500 cc).

The purpose of this study was to analyze the relationship of low hemoglobin in pregnant
women with the incidence of postpartum hemorrhage. Type of research using the Correlation
method. Based on the objectives, this study is a study, which wants to link between two
variables, namely low hemoglobin variables with postpartum hemorrhage. Based on time, the
study is a retrospective research. The number of samples in the study was 30 people.

In this study, it was found that the mother had postpartum hemorrhage > of 500cc. Of
the 30 respondents, the results of the chi square test between the dependent variables, namely
low hemoglobin in pregnant women with an independent variable, namely the incidence of
postpartum hemorrhage, obtained a p value of p = 0.001 (p < 0.005). This suggests that there
is a significant association between low hemoglobin and the incidence of postpartum
hemorrhage. Analysis of chi results calculate > chi table, then HO is rejected or there is a
variable relationship.
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PENDAHULUAN

Angka Kematian lbu (AKI) dan
Angka Kematian Bayi (AKB) di Wilayah
Provinsi Jawa Tengah dari data triwulan 11
tahun 2021, kematian ibu mencapai 867
kasus. Sebelumnya, ada 530 kasus kematian
ibu melahirkan pada 2020. Sejumlah factor
diperkirakan mempengaruhi naiknya angka
kematian ibu. Yakni keterbatasan layanan
Kesehatan dan gizi bagi ibu hamil selama
pandemi, potensi keterpaparan virus, dan
komplikasi kehamilan (perdarahan,
hipertensi kehamilan, jantung, diabetes).
Sementara Angka Kematian Bayi (AKB) di
Provinsi Jawa Tengah pada 2021, hingga
Triwulan 111 telah tercatat sebanyak 2.851
kasus. Factor penyebab kematian bayi
antara lain kurangnya asupan gizi bayi dan
komplikasi kehamilan, serta keterbatasan
layanan Kesehatan ibu dan anak pada masa
pandemic Covid-19 (Profil Dinkes jateng
2021). Angka Kematian ibu (AKI) maternal
menggambarkan status gizi dan Kesehatan
ibu, kondisi Kesehatan lingkungan dan
tingkat serta ketersediaan pelayanan
Kesehatan pada ibu hamil, melahirkan dan
nifas. Angka Kematian Bayi (AKB) tahun
2020 di Kabupaten Sukoharjo terdapat 91
kematian (Profil Kesehatan Kabupaten
Sukoharjo, 2020).

Angka Kematian Ibu (AKI)
merupakan salah satu indikator
keberhasilan layanan suatu negara. Setiap
hari, sekitar 830 wanita meninggal karena
sebab yang dapat dicegah terkait dengan
kehamilan dan persalinan. 99% dari semua
kematian ibu terjadi di negara berkembang.
Sekitar 830 wanita meninggal karena
komplikasi kehamilan atau persalinan di
seluruh dunia setiap hari. Salah satu target
di bawah Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) 3 adalah untuk
mengurangi rasio kematian ibu bersalin
global menjadi kurang dari 70 per 100.000

kelahiran, dengan tidak ada negara yang
memiliki angka kematian ibu lebih dari dua
kali rata-rata global. Wanita meninggal
akibat komplikasi selama dan setelah
kehamilan dan persalinan. Komplikasi
utama yang menyebabkan hampir 75% dari
semua kematian ibu adalah perdarahan
hebat setelah  melahirkan, infeksi,
hemoglobin rendah, tekanan darah tinggi
selama kehamilan (pre-eklampsia dan
eklampsia), komplikasi dari persalinan, dan
aborsi yang tidak aman (WHO, 2018).

Angka Kematian lbu sudah
mengalami penurunan, namun masih jauh
dari target MDGs (sekarang SDGs) tahun
2015, meskipun jumlah persalinan yang
ditolong oleh tenaga kesehatan mengalami
peningkatan. Kondisi ini kemungkinan
disebabkan oleh antara lain kualitas
pelayanan 2 kesehatan ibu yang belum
memadai, kondisi ibu hamil yang tidak
sehat dan faktor determinan lainnya.
Penyebab utama kematian ibu yaitu
hipertensi dalam kehamilan dan perdarahan
postpartum. Beberapa keadaan yang dapat
menyebabkan kondisi ibu hamil tidak sehat
antara lain adalah penanganan komplikasi,
anemia, ibu hamil yang menderita diabetes,
hipertensi, malaria, dan empat terlalu
(terlalu muda 35 tahun, terlalu dekat
jaraknya 2 tahun dan terlalu banyak
anaknya > 3 tahun). Dalam peningkatan
status kesehatan masyarakat, indikator yang
akan dicapai adalah menurunnya angka
kematian ibu dari 359 per 100.00 kelahiran
hidup pada SDKI 2012 menjadi 306 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2019
(Kemenkes, 2019).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah peneliti lakukan di
PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb, Bdn
Sukoharjo di peroleh data dari rekam medik
berjumlah 10  responden.  Peneliti
mengambil 10 responden untuk dilakukan



penelitian tentang hemoglobin rendah dan
perdarahan postpartum. Dari data 10
responden tersebut terdapat 5 responden
yang mengalami hemoglobin rendah dan
mengalami perdarahan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, dikarenakan data penelitian ini
berupa angka-angka dan analisanya
menggunakan uji statistik (Sugiyono, 2018)
dengan menggunakan metode Korelasi.
Berdasarkan  tujuan,  penelitian  ini
merupakan  penelitian, yang ingin
menghubungkan antara dua variabel yaitu

HASIL

Sehingga peneliti tertarik untuk
mengambil judul “Hubungan hemoglobin
rendah dengan kejadian perdarahan
pospartum di PMB Yuni Nur Astuti,
S.Tr.Keb, Bdn Sukoharjo”.

variabel hemoglobin rendah dengan
perdarahan postpartum. Berdasarkan waktu
penelitian merupakan penelitian
restropektif. Dengan desain cross sectional
adalah desain penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antar variabel
dimana variabel independen dan variabel
dependen (Dharma, 2011).

Berdasarkan data yang terkumpul dari 30 responden yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Hemoglobin Rendah

Hemoglobin Rendah

Frekuensi (F)

Persentase (%)

9-10 gr/dl 16 53,3%
7-8 gr/dl 13 43,3%
<7gr/dl 1 3,3%
Total 30 100
Data sekunder 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 16 orang ibu
hamil (53,3%) mengalami (Anemia Ringan) di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr, Keb Bdn

Sukoharjo Tahun 2023.

b. Perdarahan postpartum

Perdarahan Post Partum

Frekuensi (F)

Persentase (%)

Perdarahan postpartum primer 17 57%
Tidak perdarahan postpartum
primer 13 43%
Total 30 100%
Data Sekunder 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sebagian besar 17 responden (57%)
mengalami perdarahan postpartum di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb., Bdn

Sukoharjo Tahun 2023.

c. Usia

Usia

Frekuensi (F)

Persentase (P)




Usia <20 tahun 16 53,3%

Usia >35 tahun 14 43,3%
Total 30 100%
Data sekunder 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 16
responden berusia <20tahun (53,3%) di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb., Bdn
Sukoharjo Tahun 2023.

d. Pendidikan
Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (P)
SD 2 6,7%
SMP 8 26,7%
SMA 20 66,7%
Total 30 100%
Data Sekunder 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 20 responden
berpendidikan SMA (66,7%) di PMB Yuni Nur Astuti, STr. Keb Bdn Sukoharjo

Tahun 2023.

e. Paritas
Paritas Frekuensi (F) Persentase(P)
Primigravida 16 53,3%
Multigravida 14 46,7%
Total 30 100%
Data Sekunder 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 16
responden (53,3) adalah Primigravida di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr. Keb Bdn
Sukoharjo Tahun 2023.

f. Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi (F) Persentase(P)

IRT 10 33,3%




Bekerja 20 66,7%
Total 30 100%

Data Sekunder 2023
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sebagian besar 20 responden (66,7%)
adalah bekerja di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb., Bdn Sukoharjo Tahun 2023.

Analisis Bivariat

Hubungan Hemoglobin Rendah Dengan Kejadian Perdarahan. Analisis bivariat
digunakan untuk menguji adanya hubungan hemoglobin rendah dengan kejadian
perdarahan postpartum di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb Bdn Sukoharjo.

Perdarahan
Tidak Perdarahan Total
perdarahan PP
PP
HB 9-10 gr/dl 9 7 16
7-8 gr/dl 0 13 13
<7 gr/dl 0 1 1
Total 9 21 30
Data Sekunder 2023
Nilai chi square
Probability 11,250% ,004
Chi hitung 14,722% ,001
Chi tabel 9,812% ,002

Berdasarkan tabel diatas hasil uji chi square antar variabel dependen yaitu
hemoglobin rendah pada ibu hamil dengan variabel independen yaitu kejadian perdarahan
postpartum didapatkan nilai p Value sebesar p = 0,002 (p<0,005). Analisa hasil, jika chi
hit > chi tabel, maka HO ditolak. Jika Chi hit < chi tabel, maka HO diterima. Keputusan,
Chi hit > chi tabel, maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara hemoglobin rendah dengan kejadian perdarahan postpartum.



PEMBAHASAN

Usia Ibu Dengan Kejadian Perdarahan Postpartum

Perdarahan PP Tidak Total
Perdarahan PP
<20tahun 14 7 21
>35tahun 3 6 9
17 13 30

Nilai chi square

Probability 2,851% ,091
Chi hitung 1,655% ,198
Chi tabel 2,863% ,091

Berdasarkan tabel diatas hasil uji chi square diperoleh hasil p-value > 0,05 yang
berarti tidak ada hubugan antara usia ibu dengan kejadian perdarahan postpartum.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tekla Dotulung
(2018) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia ibu dengan kejadian
perdarahan postpartum dengan p-value 0,059 (Tekla Dotulung, 2018). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Riona Sanjaya yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
usia ibu dengan kejadian perdarahan postpartum dengan p-value 0,371. (Riona Sanjaya,
2021).

Teori menyatakan bahwa usia merupakan faktor risiko terjadinya perdarahan
postpartum. Pada usia lebih dari 35 tahun myometrium dan tonus otot melemah dan
menyebabkan kemungkinan tidak ada penekanan pembuluh darah pada tempat
implantasi plasenta sehingga mengakibatkan terjadinya perdarahan postpartum,
sedangkan pada usia dibawah 20 tahun fungsi reproduksi belum berkembang seutuhnya
(Sofian, 2021).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pubu, et all (2021) menyatakan usia ibu >35
akan meningkatkan risiko perdarahan postpartum sebesar 0,96 kali. Semakin lanjut usia
ibu akan menyebabkan risiko perdarahan postpartum yang lebih tinggi. Karna dengan
bertambahnya usia ibu akan menyebabkan penurunan elastisitas jalan lahir dan
memburuknya kontraksi uterus. Selain itu, usia ibu yang lebih tinggi juga meningkatkan
risiko terjadinya plasenta previa dan solusio plasenta yang akan meningkatkan terjadinya
perdarahan postpartum (Pubu et al., 2021).



Paritas Dengan Kejadian Perdarahan Postpartum

Perdarahan PP Tidak Total
Perdarahan PP
Primipara 11 10 21
Multipara 3 6 9
14 16 30

Nilai chi square

Probability 1,429% ,490
Chi hitung 2,280% ,320
Chi tabel ,684% ,408

Pada penelitian ini secara perhitungan statistik tidak ada hubungan antara usia
dengan kejadian perdarahan postpartum. Berdasarkan Rekomendasi WHO dalam
pedoman pencegahan dan pengobatan perdarahan postpartum juga menyatakan tidak ada
faktor risiko perdarahan postpartum yang telah diidentifikasi. Namun risiko perdarahan
postpartum meningkat terkait dengan multiparitas tinggi dan kehamilan ganda
(WHO,2013).

Teori Oxorn dan William menyatakan bahwa kejadian perdarahan postpartum
pada multiparitas akan semakin besar karena uterus yang telah melahirkan banyak anak
akan cenderung bekerja tidak efisien pada semua kala persalinan karena uterus
mengalami perubahan tingkat keelastisannya (Oxorn & Forte, 2010 dalam penelitian
Riona Sanjaya, 2021).

Pendidikan Dengan Kejadian Perdarahan Postpartum

Perdarahan PP Tidak Total
Perdarahan PP
SD 1 1 2
SMP 6 2 8
SMA 14 6 20
Total 21 9 30

Nilai chi square

Probability 1,429% ,490
Chi hitung 2,280% ,320
Chi tabel ,684% ,408

Pada penelitian ini didapatkan bahwa pendidikan ibu memiliki hubungan yang



bermakna secara statistik dengan kejadian perdarahan postpartum, dengan nilai makna
chi hitung > chi tabel. Pendidikan ibu menjadi salah satu faktor terjadinya kehamilan
risiko tinggi, hal ini berkaitan dengan pengetahuan seseorang dan hal ini akan
berpengaruh terhadap perubahan sikap menuju perilaku hidup sehat. Kurangnya
pengetahuan/ terbatasnya pengetahuan ibu, suami, dan keluarga tentang kehamilan risiko
tinggi dan bahaya yang akan dialami juga akan meningkatkan kejadian risiko tinggi.

Hemoglobin rendah dengan kejadian perdarahan postpartum

Tidak Perdarahan Total
perdarahan PP
PP
HB 9-10 gr/dI 9 7 16
7-8 gr/di 0 13 13
<7 gr/di 0 1 1
Total 9 21 30
Nilai chi square
Probability 11,250% ,004
Chi hitung 14,722% ,001
Chi tabel 9,812% ,002

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan hemoglobin rendah pada ibu
hamil dengan kejadian perdarahan postpartum di PMB Yuni Nur Astuti, S.Tr.Keb Bdn
Sukoharjo Tahun 2023 didapatkan 30 responden.

Pada penelitian ini, Ada hubungan yang signifikan antara hemoglobin rendah
pada ibu hamil dengan kejadian perdarahan postpartum. Dengan nilai makna 0,002 <
0,005. Hal ini sesuai dengan teori cunningham yaitu berkurangnya sel darah merah dan
bertambahnya plasma darah sehingga terjadi pengenceran darah. Bertambahnya plasma
darah ini terjadi sejak usia kehamilan 10 minggu dan mencapai puncaknya yaitu usia
kehamilan 32-36 minggu. Secara fisiologis pengenceran darah ini untuk membantu
meringankan Kkerja jantung yang semakin berat dengan adanya kehamilan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian perdarahan postpartum sangat
dipengaruhi oleh terjadinya HB rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, maka upaya
preventif untuk mencegah perdarahan postpartum akibat HB rendah adalah dengan rutin
melakukan pemeriksaan ANC di Faskes minimal 4 kali selama kehamilan. Perbanyak
makan hati, daging, telur, sayur, dan lainnya yang mengandung protein, asam folat,
konsumsi vitamin C dan tablet zat besi secara teratur dan cara minum yang benar sesuai
kebutuhan.



Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu
wuryanti yaitu hemoglobin rendah mempengaruhi kerja dari tiap organ tubuh manusia
karena jumlah oksigen yang diikat dalam darah kurang. Karena oksigen yang diikat
dalam darah kurang, maka akan mempengaruhi kerja otot uterus untuk mengadakan
kontraksi. (Ayu Wuryanti, 2021).
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